
1 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan wisata di Indonesia saat ini semakin pesat. Perkembangan sektor 

wisata menjanjikan dan memberikan manfaat kepada banyak pihak dari pemerintah, 

masyarakat maupun swasta. Hal ini dikarenakan wisata merupakan sektor yang 

dianggap menguntungkan untuk dikembangkan sebagai salah satu aset yang di 

gunakan sebagai sumber yang menjanjikan bagi pemerintah maupun masyarakat 

sekitar objek wisata. Pengembangan wisata dalam perspektif kemandirian lokal 

merupakan perwujudan dalam tatanan masyarakat yang dilakukan secara mandiri oleh 

tatanan itu sendiri guna meningkatkan kualitas tatanan dengan tetap memelihara 

kelestarian alam dan nilai-nilai budaya lokal, serta obyek wisata yang ada (Barreto et 

al., 2015).  

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang dianggap sebagai kegiatan pariwisata 

berkelanjutan (Wijayanti, 2009). Ekowisata adalah perjalanan ke kawasan alam yang 

relatif masih asli dan tidak tercemar. Terdapat prinsip dasar yang harus ditekankan pada 

ekowisata yaitu prinsip ekologi, ekonomi, sosial dan budaya (Buckley, 2009). 

Ekowisata mempunyai karateristik yang spesifik karena adanya kepedulian pada 

pelestarian lingkungan dan pemberian manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Pengembangan ekowisata memiliki tujuan kelestarian alam dan budaya serta 

kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat lokal. Sementara pemanfaatan hanya 

dilakukan pada aspek jasa estetika, pengetahuan (pendidikan dan penelitian) terhadap 

ekosistem dan keanekaragaman hayati, serta pemanfaatan jalur untuk tracking dan 

adventuring (Hakim, 2004). Penelitian yang saya lakukan selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Firdaus dan Tutri (2017), tentang Potensi Pengembangan 

Ekowisata di Nagari Kotobaru, Kecamatan Sepuluh Koto, Kabupaten Tanah Datar 

Sumatera Barat. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa, potensi-potensi yang 

dimiliki oleh Nagari Kotobaru cocok dikembangkan menjadi kawasan ekowisata tipe 
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masyarakat. Ekowisata ini merupakan kegiatan ekowisata yang mengutamakan 

keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaannya. Dalam prakteknya, 

pengelolaannya akan sangat bergantung dengan penegatahuan, keterampilan dan 

kesiapan masyarakat lokal untuk dikelolah oleh masyarakat sadar wisata. Saat ini 

belum ada kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak swasta terhadap 

masyarakat guna mengembangkan kegiatan ekowisata.  

Pengembangan pariwisata tidak lepas dari keberadaan sumberdaya alam 

maupun sumberdaya manusia dan sumber daya buatan sebagai potensi daerah yang 

dimiliki. Pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara dalam 

pengembangan suatu kawasan/daerahnya. Pengelolaan yang perlu dilakukan 

pemerintah adalah bagaimana pengelolaan kawasan tetap terjaga kondisi 

lingkunganya dan mendukung pertumbuhan ekonomi dalam meningkatkan 

kesejahteraan setra menjaga kondisi sosial budaya dengan memanfaatkan 

partisipasi masyarakat (Dinas Pariwisata, 2017). Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

banyak objek wisata alam yang menarik untuk dikunjungi, salah satunya Ekowisata 

Rawa Kampung Gelan ,Berdasarkan hasil data yang diperoleh ditemukan bahwa 

upaya-upaya pengembangan yang berlangsung di kawasan wisata rawa di Kampung 

Gelam Kecamatan Gandus diorientasikan pada masyarakat lokal,beberapa upaya terus 

dilakukan oleh pihak pengelola untuk mendukung partisipasi aktif masyarakat untuk 

menjadi tuan rumah yang baik, menyediakan sesuatu yang terbaik sesuai kemampuan, 

ikut menjaga keamanan, ketertiban, ketentraman, keindahan, kebersihan lingkungan 

dan memberikan kenangan serta kesan yang baik bagi wisatawan lokal dalam rangka 

mendukung pengembangan serta menanamkan kesadaran masyarakat dalam rangka 

pengembangan wisata rawa di Kampung Gelam Kecamatan Gandus. 

Sebelum menuju Kampung Gelam, sepanjang jalan anda akan disuguhi 

pemandangan kebun karet pada sisi kiri dan kanan jalan, yang tentunya sangat 

memanjakan mata serasa berpetualang membelah hutan tropis. Setibanya di Kampung 

Gelam, selain menyuguhkan pemandangan alam ribuan pohon gelam, juga disuguhkan 

dua pemandangan alam danau kecil air rawa, semak belukar bahkan tumbuhan 
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endemik lainnya.Kampung Gelam mengusung konsep wisata alam terbatas atau private 

ground, yang berarti bagi pengunjung wajib untuk reservasi terlebih dahulu sebelum 

datang.Hal itu, menurut penjaga Kampung Gelam dilakukan agar keasrian alam dari 

Kampung Gelam tetap terjaga dengan baik."Kami memang batasi pengunjung, agar 

keasrian tempat ini bisa terus terjaga," kata salah satu penjaga Kampung Gelam yang 

tidak ingin disebutkan namanya dibincangi (Sumeks.co 2022.). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai faktor 

utama penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi ekowisata rawa di Kampung Gelam Kecamatan Gandus 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan ?. 

2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata rawa di Kampung Gelam 

Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan ?. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui dan menganalisis kondisi potensi Ekowisata rawa di Kampung 

Gelam Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan . 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi pengembangan Ekowisata rawa di 

Kampung Gelam Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan  
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat 

Bagi ; 

1. Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi masyarakat untuk menjaga 

kelestarian nilai kemasyarakatan, karena nilai-nilai tersebut menjadi sebuah 

modal sosial yang berharga dan bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan konsep 

keilmuan mengenai pengembangan wisata mengenai partisipasi dan Strategi 

wisata rawa terhadap kehidupan masyarak sekitarnya, terutama dalam 

kehidupan sosial-budaya dan ekonomi masyarakat sekitar di Kampung Gelam 

Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Stakeholder 

Sebagai konstribusi yang baik bagi semua stakeholder untuk pengembangan 

ekowisata yang berkelanjutan dan dapat dijadikan daftar rujukan penelitian 

selanjutnya.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengelola 

sebagai masukan dalam menentukan strategi pengembangan wisata rawa di 

Kampung Gelam Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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